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BAB III memaparkan metode penelitian, meliputi desain penelitian, populasi 
dan sampel penelitian, pengembangan instrumen regulasi emosi, uji coba alat ukur, 
kisi-kisi intrumen setelah uji coba, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, 
dan teknik pengolahan data. 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel regulasi 
emosi. Variabel regulasi emosi berguna untuk menemukan masalah, konsep, dan 
analisis regulasi emosi. Pendekatan kuantitatif digunakan karena prosedur 
pengumpulan data penelitian menggunakan metode yang lebih tertutup dengan 
mengelompokkan responden dalam dua kategorin yaitu tinggi dan rendah. 
Pengumpulan data menggunakan instrument regulasi emosi yang valid dan reliabel. 
Data dianalisis secara statistik dengan tepat dan sesuai, sehingga hasil penelitian 
dicapai tidak menyimpang dari kondisi sesungguhnya.  
Penelitian menggunakan desain penelitian survey. Desain penelitian survey 
digunakan karena merupakan prosedur yang dilakukan dengan melaksanakan 
survey kepada responden dalam pengumpulan data yang bermanfaat untuk 
menyediakan informasi regulasi emosi siswa atlet SMA Negeri 10 Bandung.  
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 10 Bandung, berlokasi di Jalan 
Cikutra No. 77, Cikutra, Kec. Cibeunying Kidul, Kota Bandung. Populasi 
penelitian adalah siswa atlet kelas XII SMA Negeri 10 Bandung yang merupakan 
siswa dari jalur prestasi atlet. Jumlah populasi sebanyak 52 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu pendekatan 
nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh. Digunakan teknik 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 
3.3.1 Regulasi Emosi 
Menurut Gross & John (2003) regulasi emosi sebagai pemikiran atau 
peringatan yang dipengaruhi oleh emosi individu, bagaimana individu mengalami dan 
mengungkapkan emosinya. Pikiran dan perilaku individu sangat dipengaruhi oleh 
emosi individu. Individu sedang mengalami emosi negatif biasanya tidak dapat berpikir 
dengan jernih dan melakukan tindakan diluar kesadaran. Regulasi emosi adalah 
kemampuan seseorang untuk menyadari dan mengatur pikiran dan perilakunya dalam 
emosi yang berbeda, baik emosi yang positif maupun emosi yang negatif. Secara 
operasional yang dimaksud regulasi emosi pada penelitian adalah kemampuan siswa 
atlet dalam mengelola emosinya dilihat dari prosesny dalam mengatur emosi yang 
muncul, baik emosi positif maupun negatif. 
Gross (2007) mengemukakan lima tahapan regulasi emosi pada individu 
sebagai berikut. 
a. Pemilihan  Situasi (Selection of The Situation) 
Situation selection merupakan bentuk dari proses regulasi emosi yang 
diekspresikan sesuai dengan apa yang diharapkan. Tujuannya adalah untuk 
meminimalisir atau memaksimalkan ekspresi dari emosi yang dirasakan. Adapun 
indikator dari proses regulasi emosi ditinjau dari situation selection adalah: (a) 
memilih tindakan yang dapat menimbulkan emosi positif, (b) Memilih tempat yang 
dapat menimbulkan emosi positif. 
b. Modifikasi Situasi (Modification of The Situation) 
Situation modification adalah usaha secara langsung untuk memodifikasi suatu 
situasi agar emosi yang terjadi dapat teralihkan. Indikator dari proses regulasi 
emosi ditinjau dari Situation modification adalah:(a) Mencari dukungan/dorongan 
emosional dari orang lain ketika sedang mengalami peristiwa tertentu, (b) 
Memastikan kebenaran dari respon emosional yang ditunjukkan orang lain. 
c. Terbukanya Perhatian (Development of Attention)  
Attentional deployment individu ditunjukkan bagaimana caranya seseorang 
mengatur atensinya didalam sebuah situasi yang dapat mempengaruhi emosinya. 
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Pada attentional deployment terdapat dua strategi utama yaitu pengalihan perhatian 
(distraksi) dan konsentrasi. Distraksi hanya memfokuskan perhatian terhadap aspek 
yang berbeda dari sebuah situasi yang terjadi, atau memindahkan perhatian dari 
sebuah situasi secara umum. Konsetrasi adalah menarik perhatian pada fitur-fitur 
emosi pada sebuah situasi yang terjadi. Indikator dari proses regulasi emosi ditinjau 
dari attentional deployment adalah: (a) Mengalihkan perhatian dari situasi yang 
tidak diinginkan; (b) Mengalihkan perhatian secara fisik untuk menghindari situasi 
yang tidak diinginkan. 
d. Perubahan Kognitif (Change of Cognitions) 
Cognitive change adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk 
menilai dan merubah situasi agar dapat mengubah emosinya, baik dari cara berpikir 
mengenai situasi yang dialaminya maupun dengan cara mengatur kapasitas 
tuntutan yang ada. Indikator dari proses regulasi emosi ditinjau dari cognitive 
change adalah: (a) Memaknai situasi yang tidak diinginkan dengan positif, (b) 
Mengetahui akibat dari dampak emosional yang muncul terhadap suatu situasi. 
e. Penyesuaian Respon (Modulation of Respon) 
Response modulation yaitu merupakan hasil dari dorongan emosi yang hadir 
setelah adanya kecenderungan respon yang sudah dimulai. Indikator dari proses 
regulasi emosi ditinjau dari response modulation adalah: (a) Mengekspresikan 
emosi yang dirasakan dengan perilaku positif, (b) Mengendalikan emosi negatif 
yang dirasakan. 
3.4 Instrumen Penelitian 
3.4.1 Penyusunan Instrumen 
Jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur regulasi emosi pada siswa 
atlet SMA Negeri 10 Bandung adalah berupa kuesioner atau angket. Angket yang 
jawabannya telah tersedia kemudian responden hanya perlu menjawab setiap 
pernyataan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 
Jenis instrumen atau angket yang dikembangkan dalam penelitian adalah 
angket tertutup. Instrumen atau angket regulasi emosi disusun berupa angket berskala 
dua (force choice) yaitu. ya atau tidak. 
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3.4.2 Pengembangan Kisi-Kisi 
Berdasarkan konstruk, kisi-kisi alat pengumpul data selanjutnya dijabarkan 
dalam bentuk item-item pernyataan yang dikembangkan dari definisi operasional 
variabel. Kisi-kisi instrumen untuk menggambarkan regulasi emosi siswa atlet SMA 
Negeri 10 Bandung dijabarkan dalam Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Angket Regulasi Emosi (Sebelum Judgement Instrumen) 
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negatif yang dirasakan. 
46-50 5 
Jumlah 50  
 
3.4.3 Penimbangan Instrumen Penelitian 
3.4.3.1 Uji Kelayakan Instrumen 
Uji kelayakan instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan 
instrumen dari segi isi, konstruk dan bahasa. Instrumen yang telah dibuat diuji 
kelayakan dan dievalusi oleh pakar atau ahli di bidang atribut yang diukur.  Uji 
kelayakan instrumen dilakukan dengan meminta koreksi dan pendapat dari dosen ahli 
untuk memberikan penilaian pada setiap item dengan kualifikasi memadai (M) dan 
tidak memadai (TM). Item tang diberi tanda checklist (M) menyatakan item dapat 
digunakan dan item yang diberitanda checklist (TM) memiliki dua kemungkinan yaitu 
tidak dapat digunakan atau dapat digunakan setelah dilakukan revisi. Penguji 
kelayakan instrumen regulasi emosi dilakukan oleh tiga dosen. Hasil judgment 
instrumen regulasi emosi dijabarkan dalam tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Hasil Judgement Instrumen Regulasi Emosi 











Berdasarkan hasil judgement instrumen yang telah dilakukan, terdapat 23 item 
memadai dan terdapat 27 item yang telah direvisi sebelum dilakukan judgment oleh 
tiga dosen ahli. Hasil judgment menunjukkan tidak terdapat item yang dibuang atau 
ditambahkan sehingga jumlah item tetap 50 item.  
Hasil judgement regulasi emosi dalam tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Regulasi Emosi  
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3.5 Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut. 
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a. Studi literatur serta analisis permasalahan atau fenomena yang dijadikan 
sebagai bahan penelitian untuk memperoleh informasi awal mengenai topik 
penelitian 
b. Menyusun instrumen yang digunakan, sebelum digunakan instrumen melalui 
beberapa tahap pengujian, diantaranya sebagai berikut. 
1) Uji kelayakan instrumen untuk mengetahui kelayakan instrumen dari segi 
bahasa, maupun konstruk. Uji kelayakan dilakukan oleh dosen ahli 
Bimbingan dan Konseling. 
2) Uji keterbacaan dilakukan kepada siswa atlet yang sesuai dengan sampel 
penelitian. Pengujian dilakukan untuk mengetahui pernyataan-pernyataan 
pada instrumen yang disebar telah dipahami oleh sampel penelitian atau 
belum. 
3.5.1 Tahap Pengumpulan Data 
a. Penyampaian tujuan pengisian angket kepada responden penelitian 
b. Penyebaran insrumen 
c. Penjelasan petunjuk pengisian instrumen 
d. Pengumpulan instrumen 
3.5.2 Tahap Pengolahan Data 
a. Verifikasi data 
b. Penyekoran data 
c. Analisis data 
3.5.3 Tahap Penyelesaian 
a. Menyusun hasil-hasil pengolahan data 
b. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 
c. Menyusun surat-surat administrasi penelitian 
3.6 Uji Keterbacaan Instrumen 
 Uji keterbacaan dilakukan pada tiga orang siswa atlet kelas XII SMAN 10 
Bandung. Uji keterbacaan dilakukan untuk mengukur sejauh mana pernyataan-
pernyataan dapat dipahami oleh subjek penelitian. Berdasarkan hasil uji keterbacaan, 
responden dapat memahami dengan baik seluruh item pernyataan. Uji keterbacaan 
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dilakukan oleh sampel dari populasi yaitu 3 siswa atlet kelas XII-IPA 1, kelas XII-IPA 
3 dan kelas XII-IPS 3. Disimpulkan seluruh item pernyataan yang ada baik dari segi 
bahasa maupun makna dan dapat dimengerti oleh siswa atlet SMAN 10 Bandung dan 
dapat digunakan untuk penelitian. 
3.6.1 Uji Coba Instrumen 
Tujuan dari uji coba instrumen adalah untuk menganalisis setiap butir data hasil 
uji coba. Untuk merevisi butir yang diuji cobakan diuji secara empiris Analisis butir 
instrumen melibatkan uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut.  
a. Uji Validitas 
Uji validitas berkaitan dengan uji item yang hendak diukur oleh skala yang 
bersangkutan sama dengan pertanyaan bersangkutan (Azwar, 2017, hlm. 92-93). Uji 
validitas dibantu oleh aplikasi winsteps pemodelan rasch. Menurut Sumintono & 
Widhiarso (2015, hlm. 111) kriteria yang harus diperhatikan dalam uji validitas  
sebagai berikut. 
Tabel 3.4 
Kriteria Validitas Item 
Outfit Mean Square (MNSQ) 0,5 < MNSQ < 1,5 
Outfit Z-Standard (ZSTD) -2,0 < ZSTD < +2,0 
Point Measure Correlation (Pt Mean 
Corr) 
0,4 < Pt Mean Corr< 0,85 
    (Sumintono & Widhiarso (2015, hlm. 111) 
 
Berdasarkan uji validitas menggunakan model rasch, sebanyak empat item pada 
instrumen regulasi emosi tidak memenuhi kriteria. Item yang tidak memenuhi kriteria 
merupakan item yang tidak valid sehingga tidak digunakan atau dibuang.  
Berikut disajikan item-item pernyataan setelah validitas pada tabel 3.5.  
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Regulasi Emosi 
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Kesimpulan Item Jumlah 
Memadai 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 40, 






> 60% Istimewa 
40 – 60 % Bagus 
20 - 40% Cukup 
≥ 20% Minimal 
< 20% Jelek 
< 15% Unexpected Variance 
(Sumintono&Widhiarso (2015, hlm. 122) 
 
Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen regulasi emosi menggunakan 
model rasch, diperoleh persentase unAspekonality yang dilihat dari nilai raw variance 
sebesar 27,3 %. Instrumen regulasi emosi berada pada kriteria cukup artinya instrumen 
cukup dapat terpenuhi untuk mengukur regulasi emosi siswa atlet. Berdasarkan hasil 
uji coba alat ukur melalui uji kelayakan, uji validitas dan uji reliabilitas, terdapat 
beberapa item yang telah direvisi. Berikut kisi-kisi instrumen yang layak untuk 
digunakan berdasarkan hasil uji coba alat ukur dalam tabel 3.18 dan 3.19 sebagai 
berikut. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merujuk pada pengertian suatu instrumen dapat digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik (Arikunto, 2016, hlm. 178). 
Uji reliabilitas instrumen menggunakan alpha Cronbach dengan bantuan aplikasi 
winstep menggunakan model rasch. Alpha Cronbach berfungsi untuk mengukur nilai 
reliabilitas item dan reliabilitas responden secara keseluruhan.  
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Kriteria nilai alpha cronbach sebagai berikut. 
Tabel 3.7 




< 0.5 Buruk 
0.5 – 0.6 Jelek 
0.6 – 0.7 Cukup 
0.7 – 0.8 Bagus 
> 0.8 Bagus Sekali 
(Sumintono & Widhiarso, 2015, hlm. 109) 
 
Untuk mengukur nilai reliabilitas item dan reliabilitas responden dapat dilihat 
kriteria nilai person reliability dan item reliability dinyatakan sebagai berikut. 
Tabel 3.8 





< 0.67 Lemah 
0.67 – 0.80 Cukup 
0.81 – 0.90 Bagus 
0.91 – 0.94 Bagus Sekali 
> 0.94 Istimewa 
(Sumintono & Widhiarso, 2015, hlm. 109) 
Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen regulasi emosi dalam tabel 3.9. 
Tabel 3.9 
Uji Reliabilitas Regulasi Emosi 
No Deskripsi Mean SD Separation Reliabilitas 
Cronbach 
Alpha 
1 Person 0,11 0,68 1,49 0,69 0,70 
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2 Item 0,19 1,19 2,55 0,87 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen perilaku regulasi emosi menunjukan nilai 
reliabilitas person sebesar 0,69 berada pada kategori cukup dan reliabilitas item sebesar 
0,87 berada pada kategori cukup. Nilai Cronbach alpha sebesar 0,70 berarti interaksi 
antara responden dan item secara keseluruhan berada pada kategori bagus dan 
memenuhi kriteria reliabel.  
3.7 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam instrumen regulasi emosi merupakan 
kuesioner tertutup dengan Skala Guttman. Kuesioner yang digunakan memiliki 
alternatif jawaban dengan responden menjawab setiap pernyataan memberikan tanda 
Cheklist (√) pada kolom yang disediakan. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner bertujuan sebagai cara pengumpulan data yang diteliti yaitu siswa atlet kelas 
XII SMAN 10 Bandung. 
3.8 Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan untuk mengukur regulasi emosi pada siswa atlet. 
Pengukuran regulasi emosi menggunakan model rasch.  
3.8.1 Verifikasi Data  
 Verifikasi data merupakan langkah dalam pemeriksaan data yang diperoleh 
dengan cara menyeleksi atau memilih data yang memadai untuk diolah. Tahap 
verivikasi data sebagai berikut: (1) mengecek jumlah angket yang terkumpul sehingga 
diperoleh jumlah yang sama dengan populasi; (2) memeriksa data sesuai dengan 
pertunjuk pengisian dan layak untuk dijadikan subjek penelitian; (3) merekapitulasi 
data dengan tahap penyekoran yang telah ditetapkan, (4) menginput data dalam 
Microsoft excel untuk diolah menggunakan Winstep versi 3.73 (5) melakukan 
perhitungan statistik untuk mengetahui regulasi emosi. 
3.8.2 Penyekoran Data 
Penyekoran data dilakukan dengan memberi skor pada setiap jawaban peserta 
didik sesuai dengan bobot skor yang telah ditentukan pada setiap jawaban. Instrumen 
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regulasi emosi menggunakan skala Guttman dengan dua alternatif jawaban yaitu 
ya/tidak. Setiap alternatif jawaban mempunyai skor sebagai berikut. 
Pada alat ukur, setiap item diasumsikan memiliki skor 1 atau 0 dengan bobot 
sebagai berikut. 
Tabel 3.10 
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban Regulasi Emosi 
Pernyataan 
Skor Dua Opsi 
Alternatif Respons 
YA TIDAK 
Positif (+) 1 0 
Negatif (-) 0 1 
 
1. Untuk pilihan jawaban Ya memiliki skor 1 pada pernyataan positif dan   skor 
0 pada pernyataan negatif. 
2. Untuk pilihan jawaban Tidak memiliki skor 1 pada pernyataan negatif dan 
skor 0 pada pernyataan positif. 
3.8.3 Kategorisasi Data 
 Kategorisasi regulasi emosi ditetapkan berdasarkan pengolahan data yang 
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dengan menggunakan skor aktual.  
 
Interval skor untuk pengkategorian regulasi emosi ditampilkan dalam 3.11. 
Tabel 3.11 
Pengkategorian Skor 
Kategori Rentang Skor 
Tinggi X > 0 
Rendah X ≤ 0 
 
 Berdasarkan pada hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat diketahui 
mean sebesar 1,69 dan standar deviasi sebesar 0,82, sehingga rentang skor dari setiap 
kategori regulasi emosi dijelaskan sebagai berikut. 
Kategori Tinggi  = X  > 0 
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Kategori Rendah  = X ≤ 0  
 Hasil yang diperoleh dari rumusan tentang skor menunjukkan interval nilai 
untuk setiap kategori regulasi emosi sebagai berikut. 
Tabel 3.12 
Kategorisasi Umum Regulasi Emosi 
Interval Kategori 
X > 0 Tinggi 
X ≤ 0 Rendah 
 
Berdasarkan pada pengkategorisasian yang telah dilakukan, selanjutnya 
dijelaskan penafsiran kedua kategori, sebagai berikut. 
Tabel 3.13 
Interpretasi Kategori Regulasi Emosi 
Kategori Interpretasi 
Tinggi Siswa atlet pada level tinggi dapat mengukur 
emosi pada sebagian besar strategi yang ada dalam 
regulasi emosi, meliputi: penentuan situasi yuang 
dapat menimbulkan emosi positif, mengusahakan 
berbagai tindakan yang dapat menimbulkan emosi 
positif, mengalihkan perhatian dari situasi yang 
tidak diinginkan, memaknai situasi negatif dengan 
positif, dan merespon emosi secara positif 
Rendah Siswa atlet pada level rendah tidak dapat 
mengukur emosi pada sebagian besar strategi yang 
ada dalam regulasi emosi, meliputi: penentuan 
situasi yuang dapat menimbulkan emosi positif, 
mengusahakan berbagai tindakan yang dapat 
menimbulkan emosi positif, mengalihkan 
perhatian dari situasi yang tidak diinginkan, 
memaknai situasi negatif dengan positif, dan tidak 
dapat untuk merespon emosi secara positif 
 
 
 
